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Abstract
One of important things in competency based curriculum is learning mastery
for evety student based on minimum target of competency. In learning English
subject, thete are some components, they are listening, speaking, reading and
compositing that have 6 categories target. In getting the target national education
directorate has recommended to use "Classroom assessment" that has 4
components, they are test, evaluation, measurement and assessment. Authentic
assessment has 8 aspects, they are a,) Oral Interview, b) Story or text retelling,
c) writing report, d) project/exhibition, e) experiments/demonstration, f)
constructed- response items, g) teacher observation, and h) portfolios. Based
on observation have been done by writer on English teachers at Senior High
School in Bengkalis found that all the aspects have not run well yet. In learning
process teachers find some problem such as a) Teachers need more time to
finish their lesson plan before coming to the class, b) teachets need to wdte
student s activities dudng the studying process, c) The students will get boring
in the learning process because they think all their activities write by their
teacher, d) The teachers need more time to measure and analysis students'
activities, and e) teachers do not familiar with learning process, so the teachers
should do more to make the study easier for students.This research use
descriptive method or expo depacto that explain 2 variables about understanding
and implementation authentic assessment done by English teachers in Senior
High School at Bengkalis. Using tes and questionnafues, the writer collects the
data and found that authentic assessment still in poor categories.
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Pendahuluan
Pelaksanaan proses belajar mengajar

bidang studi bahasa Inggris di SMU
Negeri Bengkalis dua tahun terakhir i
Q<urun wakru 2004/2005 - 2005/
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telah menerapkan kurikulum berbasis
Kompetensi (KBK) termasuk bidang
studi Bahasa Inggris. Salah satu hal yang
penting dalam penerapan KBK tenebut
adalah adanya penerapan prinsip
ketuntasan belajar (earning mastery) bagi
para siswa sesuai dengan batas minimum
I(ompetensi (BMIg yang diterapkan oleh
sekolah.

Khusus mengenai bidang studi
bahas Inggris yang mencakup aspek
mendengarkan, berbicara, membaca dan
mengarang, pada umumnya methiliki
tingkat ketuntasan belajar minimal
(BMK) adalah 6 (enam). Untuk
mengetahui ketuntasan belajar tersebut,
Direktorat Tenaga Kependidikan eO04)
telah merekomendasikan penerapan
konsep "Classroom Assesment,,
(Penelitian Berbasis Kelas). Dalam hal ini,
ada 4 komponen yang ada didalamnya
yakni tes (test) evaluasi (evaluation),
pengukuran (measurement), dan
penilaian (assesment).

Pemakaian keempat aspek tersebut
dimaksudkan untuk dapat

data atau peta permasalahan-
permasalah an apalagS yang menyangkut
pada unjuk kerja (performance) yang
ditampilkan secara nyata. (life
performance) (Kasihan : 2003)

Lebih lanjut, Authentic Assesment
memiliki delapan aspek sebagai wadah
untuk ke\anya (performance) yakni :a)
Oral interview, b) story or text retelling,
c) writing report, d) projek/exhibition, e)
experiments/demonstration, f)
constructed- response items, g) teacher
obsrevation, dan h) portofolios.

Dari amatan sementara
(observation) dan survei secara umum
yang penulis iakukan, kedelapan aspek
diatas belumlah secara meneluruh dan
intensif dilkaukan oleh guru- guru bidang
studi bahasa Inggris.

Dalam pelaksanaanfiya, guru-
guru mengalami kendala- kendala 

^ntarr-lain : a) guru- guru memerlukan waktu
untuk mempersiapkan bahan- bahan ajat
sebelum mereka masuk kelas, b) guru-
guru perlu secara cermat melakukan
pencatatan kegiatan siswa disaat proses
belajar mengaja bedansung, c) para siswa
merasa risih mengikuti proses belajar
mengajar karena kegiatannyl merasa
terus dicatat oleh guru, d) waktu guru-
guru tersita untuk melakukan penilaian
dan penganalisaan setelah jam proses
belajar mengajar berlansung, e) guru-
guru belum begitu terbiasa dengan
pelaksanaan program belajar mengajar
selanjtnya itu berdasarkan 

^pa 
y^ng

menjadi kendala- kendala pada
pertemuan sebelumnya.

Meskipun hasil survei ini masih

menggambarkan kompetensi yang
dimiliki oleh para siswa. pelaksanaan

"penelitian yang seben arnya,, (Authentic
Assesment) terdapat berbagai c^t^tan-
catatan yang berkaitan denag nnya.
Pertama, kebanyakan guru- guru bahasa
Inggris belum b.grt memahami esensi
dari Authentic Assesment dan test. Hal
itu didasari oleh seringnya bercampur
aduk afltata assesment dan test.
Selanjutnya, pada umumnya guru- guru
mengabaikan pelaksanaan Authentic
Assesment ini. Mereka belum memiliki
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banyak kelemahannya, pengungkapan

penerapan Authentic Asesment dala

proses belaizr mengaix bidang studi

bahasa inggris pedu dilakukan' Dari

grmbaran hasil penelitian ini akan ada

temuan- temuan yang dapat memperbaiki

pelaksanaan PeneraPan Autentic
Assesment dimasa akan datang

terutamamt dalam bidang studi bahasa

inggris di SMU Negeri kabuPaten

Bengkalis

Metode Penelitian
3.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini hanya terfokus kepada

satu variabel saia Yakni
pengimplementasian tentang penilaian

yang sebenarnya (Authentic Assesment)

bidang studi bahasa Inggris di SMU

Negeri KabuPaten Bengkalis.

3.2 Model yang digunakan
adalah model penelitian deskriptif

atau expo depacto tentang dua hal yang

meniadi rumusan masalah penelitian

yakni pemahaman dan

pengimplementasian Authentic
Assesment oleh guru- guru bidang studi

bahasa Inggris di SMU Negeri KabuPaten

Bengkalis.

3.3 Rancangan Penelitian
yang dipakai yakni yang sesuai dengan

clra.- cuta penelitian deskriptif (expo

depacto ) tanpa mengaitkannya dengan

variable yang lain.

3.4 Teknik PengumPulan data dan

Andisis data
Teknik PengumPulan data Ynag

dipakai adalah tes dan angket. Test

digunakan untuk mendapatkan informasi

pemahaman guru- guru tentang

Authentic Assesment. Angket digunakan

untuk memperoleh informasi tentang

pengimplementasian
Assesment.

Authentic

Analisis data dilakukan dengan cara

menggamb zrkan data berdasarkan pada

,rp.k yang diteliti. Penggambatannyz

sesuai dengan klasifikasi iawaban
responden. Kemudian, temuan- temuan

daii setiap aspek- asppek dikomentari

dengan mengaitkannya dengan teori-

teori yan relevan dengannYa'

3.5 CaruPenafsitan dan penyimpulan

penelitian
dilakukan berdasarkan fakta- fakta

yang ada pada setiap aspek penelitian'

Adapun fakta- fakta YLng ada

digambatkan sedemikian ruPa Yang

sesuai dengan teori- teori Y^ng
mendukungnya. Selaniutnya, dari fakta'

fakta yatgada diambil kesimpulan utama

dan sub- sub kesimpulan yang berkaitan

dengan kesimPulan utama.

Hasil dan Pembahasan
Dalam bab IV di Petsentasikan

berbagai aspek pengimplimentasian
authentic assesment sebagai berikut : a)

tipe informasi untuk dinilai dalam

authentic assesment, b) bentuk- bentuk

atau teknik- teknik yang digunakan

dalam authentic assesment, c) kapan

waktu pelaksanaan authentic assesment

dilaksanakan, d) Penggunaan hasil

authentic assesment, dan e) bagaimana

menjamin validitas dan reabilitas dari

Authentic Assesment. Untuk lebih

ielasnya keemPat hal tersebut

dipersentasikan satu Pefsatu'
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! a Tlpe Inforrnasi untuk dinilai dalamAuthsrtic Assesrrent
Iterrr

Nurnber
Pernatrarrun t nt rg-tip. 

.ffi
yarg akan dinilai dalm authentic
assessfirent

Nrrnber of Subiat-, resporrse in
scale of

:,

-t

5 4 3 2 1
4 Yang drukx dalam Authentic Assesrrrnt

adalah keterarrpilaq bukan rrrneerat fakta
tl 3

8 Assesrrrnt adalah proses p.rS"ryrl*
bob4gri d^ta yzrg Uias rrrm*lsn
ppmbaran perkernbangan belaiar siswa

6 8

15 Datayang diarnbil drd kqiatan sis"a sart

-sisva 
rrrl{dsan kqraan berbahasa Iogis

baik didalarn kelas rnauptrn dih:ar kelas
inrlah yang disebut data autentik

8 6

l6 IGrrair:an k)ajar dinil drd proses, brLan
rrrlalui hasil belaiar

8 6

t7 Ketika g*" rr*rg4rrlo*.pnk b"l4 ,i",*
yang tenda4garrrya patmg b4g1rs, ctalah
yang merperoleh nilai dnooi

9 2 3

18 uaram pernDelyaran bahasa Asin&/ bahasa
kedua siapa yang ucapannya cas-cis-cus,
dialah yang nilainya f,4gi" bulsan hasii
ulanBpn tenqng Samnurrr1a

11 3

t9 Penilaian dari Aruh*tL--Gilt
T*-d^ pergeuhun dan kaerarrpilan
lpgforrransi) yang diperoleh siswa

9 5

n Inti dari Authentic A"r*rr-rt t*trit
9ryr" pern)ztaan <^pakah para sis,*a
belajar/bukan *aya 

yattg r,rdri, Ak t hri
pleh para siswa;P'

2 9 3

22 DPry pengajamn ffi;.@
teknik- teknik penilaian yr"g dilrt-,rlo"
secara tradisional semata- mata td<ait

{"q aspek- aspek kebahasaan (1a4guge
dependent) turrpir- lurrpir tiaak tlkit
denppn rnotivasi dan sikap

3 6 1 3 1

l
j

I'otal % 71 I 11 7
rersentase 28,soh 56,301 0,*/o 8.7% 5,5%

Dari tabel diatas dapat kita
ulkan bahwa pemahaman guru yang
r tentang tipe/ jenis informasi yang
ri dalam authentic assessment adalah

setuiu), pemahan guru yang ragu- ragu
adalah 0,8 oh, pemahamn yang tidak
setuiu adalah 74,3o/o (gabungan kurang
setuiu dengan tidak setuju).

sangat setuiu dengan,970 (gabungan
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4 b. Bentuk- bentuk atau teknik- teknik

Dari tabel diatas dapat kita
simpulkan bahwa pemahaman guru yang

setuju tentang teknik- teknik yamg

digunakan dalam authentic assessment

adalah 88,4oh (gabungan sangat seruiu

n dalam Authentic Assesment

dan setuju), pemahan y^fig rugo-

adalah 6,60/0, dan pemahamafly^ng

setuju adalah 4,60/0 ( gabungan

setuiu dan tidak setuju).

4c. waktu

Dari tabel diatas dapat kita simpilkan

bahwa pemahaman guru yang setuiu

tentang waktu pelaksanaan authentic
assessment adalah 92,8o/o (gabungan

Authentic Assesment dilaksanakan

sanagt setuju dan setuju), pemaham

yuog ragu- ragu adalah 0o/o, da

pemahamn yang tidak setuiu adalah

Number of Subiects' responsc ir
scale of

Pemahaman subiek tentang berbagai
bentuk/ teknik yang digunakan dalam
authentic assessment
Pengqunaan Oral Inters"iew

aan experiment/ demonstration
Pengqunaan constructed respon- items
Penpsunaan teacher observation

Penggunaan tes benar- salah

Penggunaan cara mengisi titik- tik (fill in the

nean essav tes

Number of Subiects'response il
scale of

Pemahaman subiek tentang kapan waktu
yang tepat untuk melaksanakan authentic

assessment

Penilaian dilaksanakan selama dan sesudah

Dalam Authentic Assesmeng penilaian

terhadap siswa dilakukan secara

Makin sering authentic Assesment dilakukan

oleh guru terhadap siswa akan makin aktif dan
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1 
d. Perrggunam hasil.{rrtrentic Assesrsrt

-,Lr lI"Y-**,@Nrnbet I hasil auherfic assessnEnt
Itrr$er of Srbi*, respurse
inscale of
s 14 3 2 1

3 ruttneouc assessrrEnt bus digr:nakan untr:k
penilaian forrnafif rrmnm surrndf

s t8 1

7 rrasr perxlaun dalrn Artrcntic .Assesrrrnt
dapat di$mal<afl sebapai H back

8 6

9 t.1try" pedsrbangan b)a1ar sisua @u
dilreatrui deh gunr agar bias ,r-rnstik "
Yt * sisqa rrrngalalni proses pen$elaiaran
denmnUerur

8 6

11 ry.ry rrrlalui t<giahn
penilairn (assessrrrnt) hlsnlah mtuk nnrcad
infonrasi ta:tans hasil belaiar sisua

10 4

12 r:(xrDelarafin prg oerur narar€ seturusflJa
ditelonlsn WWy" rr=r$^rn sis,ila 4gr
nurpu-rlrpetajari (leamiqg troqz to leam),
hrtsi.dtelo4ral pada diperdelm)a -d"q"k
mrr€kin inforrnsi dialdlir penode
perrbelaiaran

9 5

21 Tuirzn.rlnrn&f,ffi
(a) uffuk rrErsehhui tfurdot porutnrrun &n
gu t<9n*lran pnra sisuz terra4g sratu lul ;&" 0) untr:k nurrnagnosa I<eJ*"u" a"
kelebihan sis\ra &lam irjlallr &lam ff€l<a
rrrr+ertaiki kineria rrErelia

,)
12

Dari
simpulkan I

setuiu tenta

assessmen
sangat setr

Idal 32 t7 10 4

I

{

r-effieff se wd 4401 1.1% 171-9/o 4,7/o

tabel diatas dapat kita
rahwa pemahaman guru yang
ng penggun aan hal authentic
t adalah 82,1oh (gabungan
rju dan setuju), selanjutnya

pemahaman yang ragu- tagta, adalah
7,7oh, dan pernahaman yang tidak setuiu
adalah 1,6,6oh (gabungan kurang setuju
dan idak setuju).

Junal Babas Edisi Kbusus Btilar Babasa Nop*t , ZUt A



lmalBabat

k. validiti dan reabiliti dari Autherrtic Assesment
Item

Nmber
Pernalnman subiek terrtang apa yafig
harus dilatrukan untuk rrrcniamin

Number of Subiects'reslrcnse in scale
of

validiti dan teabiliti dari au*rentic
assessment

5 4 3 2 7

I Dalam authentic assessffEnt, penilaian
tidak hanya gun:, tetapi juga bisa terrun
lain atau oranglain

2 J 2 1 6

6 Dalam authentic assessnreng penilaian
dilalukan secara tetpadrl tidak
terDenseal- oenpoal/ terkotak- kouk

6 I

10 Assesrnent tidak dilalnrlsan diakhir
poiod. (cawu/ sernester) pernbelajara

seperti pada k@an ev"aluasi hasil belajar

G.p*ti EmA/ ERIANAS) tetapi
dilalekafl bersarna dan secara terintqgrasi
tidak terpisahkan daf,, kegratan
pembelaiaran

6 8

13 IGrena assessrrrnt rrrenelsankan proses

pernbelajamrq nnka dzta yang harus

dikurrpulkan harus diperoleh dari
k giau" rtyatayargdikeriakan siswa pada

saat rrrlal<trl<an proses pembelaiaran

6 8

14 Guru yang "rgt" n'rengeutui
belajar bahasa hggris bagi

para siswarrya harus rrrngr:npulkan data

dari kgiaw, rtyata, sa t para siswa

balrasa Ingns, bukan pada

saat siswa rrrnsrrial<an tes bahasa Ingis

6 8

23 Dad sisi gurupengunaan authentic
assessrrEnt akan rnenyita lebih baryak
waknr , tenaga pkiran &n kesabaran

dibandirg dagan teknik- telmik penilaian
tradisional

2 8 4

Toul 28 43 2 5 6

Persentase 33.3% 51-10 2,3% 5,v/o 7-1%

Dari tabel d.apat kita simpulkan
bahwa pemahaman guru yang setuju
tentang bagaimana menjamin validiti dan
reliability penilaian authentic assessment

adalah 84,5oh (gabungan sangat setuju

dan setuiu) pemahaman yang ragu- ragu

adalah2,3oh dan pemahaman yang tidak
setuiu adalah'l,3oh (gzbangan kurang
setuiu dan tidak setuju).
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4 1 a l!{zrsalatr Intemal dalalrr

Dari tabel diatas.dapat kita
pulkan bahwa pemahan guru yang
u tentang maslah internal guru dalm

elaksanakn authentic assessment
alah 74,6oh (gabungan sangat setuju

dan setuju, selanjutnya pemahaman yang
ragu- ragu adalah 9o/o, dan pemahaman
y^ng tidak setuju adalah l6,Boh
Gabungan yang kurang setuju dengan
tidak setufu).

arrttpntin
Item

I{rnber Mzrsalatr intemal subiek
Nt.rrfier of Subiects' Gponse
in scale of
5 4 3 2 1M(a) Bagairnana rrrnyus* rilrb* yr'gm-

authentic assessrrrnt dalam pengaiaran bahasa
Ingis

1 9 J 7

14 (b) Bag*rw, r.rrrrorrg@
assessrrEnt dalam pengiaran bahasa Inpprtis

10 2 2

u(c) ?9""T*
dalam bednagai bentuk sesuai pnirsip pdnsip
authentig. asslsrrrnt seperti oral inteniews ,' ,r"ry/
tent retelling dan sebagairyz

10 2 2

14 (d) Mernforrrnnasikan @
rrasmg- rnastflg instnrrrnt yang babasis authentic
asse$rEnt (oral intervievs, stoty/ tex(t retelling dsb_
nya)

13 2

M(e) Bagainzra rrrngunal<an hrril rth;d. rr.orrrr.rrt
unttrk rrrrrntivasi siswa apnr belaiar lebih raiin

t2 1 1

14(f) Ragain:arr-

ry pxa siswa rnelihat ry kelebihan dan
kelorangan nrreka dalam nrenpralar

9 3 I I

ruG) B4garrana orr r.rng*"Io" i*t *rrrr@
bsbxis authentic assessrEnt agar rrrerniliki'validius
dan aau realibilias yang rrrrnadai

12 7 1

14 (h) Brgair*urr*rgaruli@
assessrrEnt €ar bisa nrrnbantu proses

belaiar rrrngajar yar.E saya Iak-rkan

9 3 1 1

14 (i) Wrynrri"tqgrrd,r";a.r r*roi )rng-
diajarkan dengan rrnteri per.rilaian dalam authltic
assessment

8 5 1

14 (i) B4gri^r"*r*rgi"@
iiajadandengan rnateri penilaian dat m rrrtt*i.
assesment

1 9 4

14 (k) B4gairrnna rrrenentukan 
^p.k- ^p"k 

rp^ *i, y-g
rrreniadi fokus dari authentic assessrrrent

1 77 I 1

IOtaI 3 tn ?6 9 5
I'ef,sentase 1.9 727% 1.6,ff/o i,ff/o l2/o
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5.1 b. Peraturan nasronal/ sekolah ten Authentic Assesment
Item

Number
Peraturan nasional / sekolah tentang
implementasi dari authentic assessment

Number of Subjects' response in
scale of
5 4 J 2 1

1 Manajement pembelajaran disekolah tempat saya

mengaiar masih berorientasi pada pencapaian
hasil uiian Nasional vans sifatnva koonitif

2 10

2 Disekolah tempat saya metgajar belum ada
ketentuan yang mewafibkan guru- guru
menerapkan authentic assessment dalam
memberikan penilaian terhadap Dara siswa

5 7 I

3 Disekolah tempat saya margilar belum ada
ketentuan petunjuk operasional tentang
bagaimana menerapkan authentic assessment

dalam oensaikaran bahasa Inssris

5 2 ., 1

5 Rumusan kurikulum dan silabus, khususnya untuk
pengajarn bahasa Inggris, belum singkron dengan
prinsio- orinsio authentic assessment

2 6 3 2

6 Penilaian terhadap kemajuan belajar siswa pada
umurnflya disekolah tempat saya mengaiar masih
dilakukan atas'dasar uiian temrlis

1 4 2 7 J

8 Sefauh ini belum ada pelatihan yan diberikan
kepada para guru bahasa Inggris tentang
bagaimana melaksakan penialian yang didasatkan
oada orinsio- orinsio authentic assesment

2 J 2 5 I

9 Beban mengajar saya dan guru pada umumnya
yang cukup banyak tidak memungkinkan
dilaksaoakannnya penilaiaan atas dasar authentic
asesment

2 3 4 4

10 Keterbatasan sarana dan alat penunfang dalam
melaksanakan authefltic assessment kurang
mendukunq

5 ) 6

11 Keblakan sekolah kurang mendukng
tedaksaoanya penilaian berbasis autheotic
assessmeot

4 2 6 1

t2 Contoh- contoh tentang instrument dan cara
penilaian yang dilakukan atas dasar prinsip-
prinsip authentic assesment dalam pengaiaran
bahas alnssris tidak tersedi/ tidak dapat diakses

10 3

Total 5 50 20 40 13

Persentase 3.5o/o 35.7% 14.3% 28.5% 9.3o/o

Dari tabel diatas dapat kita
simpulkan bahwa pemahaman guru yang

setuiu tentang peraturan nasional/
sekolah tentang penerapan authentic
assessment adalah 39,3o (gabungan

aflgat setuiu dan setuiu), pemahaman
yang ragu- ragu adalzh 74,3ohdan
pemahaman yang tidak setuju adalah

37,8o/o (gabungan yang kurang setuju dan

tidak setuiu).
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4l Perlakuan

Dari tabel diatas dapat kita
simpulkan bahwa p.mrhrmun guru
tentang petlakuan/ sikap lingkrrrgr,
terhadap authentic asesment adalah
42,8.oh (gabungan sanagt setuiu dan
setuiu), 

1elnitnfa nemahaman yang ragu_
ragu adalah 9,5o/o ,dan pemahr-; yr""g
tidak setuuju adalah +,loto 1g^b"rg"i
kutang setuiu dan tidak,.to;"J. a

Kesimpulan dan Satan
5 1 Kesimpulan
5.1.1 Pemahaman guru yang setuju

,j"I,^"g tip./ i.oi. informasi yang
dinilai dalam authentic urr.r._.rrf
adalah 84,9oh (gabungan sangat
setuju dengan setuju), p.-rtir.,
guru yang ragu- ragu adalah O,g o/o,

Pfffaman yang tidak setuju
adalah 

-1,4,3yo 
(gabungan kurang

setuiu dengan tidak setuju)
Pemahaman guru yang setuju

tentang teknik_ teknik yang
digunakan dalam urrtherrti.
as s es sment adalah gg,4oh (gabungan
sangat setuiu dan setuju), pemahan
yang ragu- rz,ga adalah 6,6oh, dan
pemahaman yang tidak setuju
adalah 4,6oh (gabungan kurang
setuiu dan tidak setuju).

5.1.3 Pemahaman guru yang setuju
tentang waktu pelaksanaan
authentic assessment adalah g2,gyo
(gabungan sangat setuiu dan setuju),
pemahaman yang ragu_ laga adalik
0o/o, dan pemahama., y^"g Aauk
setuiu adalah 0o/o.

5.1.4 Pemahaman guru yang setuju
tentang penggunaan hal_hal
authendc assessment adalah g2,1.oh

Glbungan sangat setuiu dan setuju),
selanjutnya pemahaman y^ng rugo_
lzga adalah 1,,1,oh, dan pemahaman
yang tidak setuju ad,alah 1.6,6oh

c" celrnlolt
sesmenfItem

Nmber
rur-raKuan fingkungan terhadap
authentic assesment

Numberors@
scale of

4

7
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(gabungan kurang setuiu dan idak
setuju).

5.1.5 Pemahaman guru yang setuju
tentang baga.imana menjamin
validitas dan reliabilitas penilaian
authentic assessment adalah 84,5o/o

(gabungan saflgat setuiu dan setuju),
pemahaman y^ng r^gt- tagu adalah

2,3oh dan pemahaman yang tidak
setuju adalah 73% (gabungan
kurang setuiu dan tidak setuju).

5.2 Satan
5.1.1 Tipe ienis informasi harus

dijelaskan kepada subjek penelitian
supaya mereka dapat menerapkan isi
informasi yang harus dibawa
didalam kelas

5.1.2 Teknik-teknik yang digunakan
dalam authentic assessment harus
dikuasai oleh mereka sebelum
menimplimentasikannya kedalam
proses relajar mengajat.

5.1.3 Waktu pelaksanaan authentic
assessment sudah mendekati
kondisi ideal, Namur kemudian
guru-guru tetap harus
memperhatikan ketetapan waktu
yang sesuai untuk penggunaan
authentic assessment.

5.1.4 Hal-hal yang berkenaan dengan

authentic assessment harus

digunakan oleh guru-guru sesuai

dengan kepeduan proses rclajar
mengaiar.

5.1.5 Aspek validitas dan realibilitas
authentic assessment harus benar-

benar diperhatikan oleh guru supaya

hasil penilai 
^nnya 

dapat drpercaya

dan tetuji konsistensinya dari satu

kelompok ke kelompok yang lain.

6. Ucapan Terima Kasih
Terlaksananya penelitian yang

berjudul Pengimplimentasian Penelaian

Yang Sebenarnya (Authentic
Assessment) Bidang Studi Bahasa Inggris
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berkat dukungan berbagai pihak.
Penelitian ini didanai oleh Ptoyek DIPA
Direktorat Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional Tahun
Anggaran 2006/2007. Data
dikumpulkan di betbagai Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri di
Kabupaten Bengkalis-terutama
bekerjasama dengan kepala sekolah, dan

guru-guru bahasa Inggris sebagai subjek

penelitian. Berkanaan dengan dukungan

tersebut, peneliti menyampaikan ucapan

tarima casi lepada pihak-pihak yang
secara lansung dan tidak lansung telah
memberikan dukungan terhadap
terwujudnya penelitian ini.
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